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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti, maka peneliti 

berkesimpulan bahwa: 

1. Kepala ruangan di RSUD Toto Kabila 93,8% memiliki kepemimpinan 

transformasional yang baik. 

2. Perawat pelaksana di RSUD Toto Kabila 90,8% memiliki kemampuan softskill 

yang baik.  

3. Ada hubungan yang bermakna antara kepemimpinan transformasional kepala 

ruangan dengan kemampuan softskill perawat pelaksana di RSUD Toto Kabila 

dengan nilai p value sebesar 0,000 (< α 0,05) dan kekuatan hubungan yang 

ditunjukkan oleh kedua variabel tersebut adalah kekuatan sedang dengan nilai r 

0,536. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini maka peneliti merekomendasikan 

kepada: 

1. Rumah Sakit Toto Kabila 

Rumah sakit dapat melakukan upaya peningkatan kepemimpinan 

transformasional bagi kepala ruangan melalui pelatihan kepemimpinan sehingga 

kepala ruangan dapat berperan mengelola sumber daya manusia di ruangan 
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perawatan khususnya perawat pelaksana dalam meningkatkan kemampuan 

softskill perawat pelaksana. 

2. Bidang Keperawatan di RSUD Toto Kabila 

Kepemimpinan transformasional perlu dikembangkan dan ditanamkan kepada 

pemimpin keperawatan di unit perawatan untuk meningkatkan softskill perawat 

pelaksana. Pengembangan kepemimpinan tersebut dapat dilakukan dengan 

melakukan kegiatan pelatihan bagi kepala ruangan seperti manajemen bangsal 

atau melalui diskusi tentang bagaimana mengelola sumber daya manusia di 

ruangan perawatan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti 

variabel lain yang  diduga dapat meningkatkan kemampuan softskill perawat 

pelaksana seperti ketersediaan saran prasarana dan budaya organisasi. 
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